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PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Kabupaten Pesawaran
1. Sejarah Singkat Berdirinya MIN 1 Pesawaran
Pendidikan merupakan ujung tombak  bagi setiap manusia dimana
pendidikan ini dapat diperoleh baik secara formal dan non formal. Pendidikan
itu tidak mempunyai batas sejak dari buaian hingga akhir hayat yang disebut
juga dengan Long Life Education (Pendidikan Seumur Hidup). Dengan
tuntutan seperti ini maka MIN 1 Pesawaran menjelaskan sejarah singkat
berdirinya MIN 1 Pesawaran.
Tanah tempat berdirinya MIN 1 Pesawaran ini adalah wakaf dari
Bapak Hanif yang diserahkan pada satu Badan (Yayasan) yang dikelola oleh:
1. Ustadz Salman(Alm.)
2. Hi. Munawir(Alm.)
3. M. Thahir (Alm.)
4. Muslimin
5. M. Toha Maksum
6. Solehani
7. Dan kawan-kawan
Yang tujuan untuk menimba ilmu pendidikan di tempat ini. Madrasah
ini mulai berdiri pada tahun 1965 dengan nama Madrasah Diniyah Islamiyah
(SDI) dengan kepala sekolahnya yaitu :
1. Mustofa (Alm.)
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Pendidikan ini berjalan dengan baik, para peminatnya cukup banyak
maka sekolah tersebut berganti nama menjadi Madrasah Diniyah
Islam Negeri (MDI) pada tahun 1968.
2. Mursyidan (Alm.)
Mengingat  sekolah ini merupakan sekolah Islam secara historis
keberadaannya telah muncul di tengah-tengah masyarakat pada tahun
1970 yang Madrasah Diniyah Islam tadinya, berubah nama menjadi
MIN Pasar Baru Kedondong Kepala Sekolahnya Bapak Nur
Mahmudin. Mengingat siswa semakin bertambah banyak maka
dilakukan rehabilitasi madrasah.
Atas alasan ini, mengingat bertambahnya anak usia sekolah, keperluan
masyarakat dalam dunia Pendidikan Agama akan semakin meningkat terutama
MIN 1 Pesawaran. Maka dari itu, dikeluarkanlah SK Bapak Menteri Agama
No. 2/ 1959 Tentang Berdirinya MIN 1 Pesawaran sampai saat ini.1
Adapun Kepala – kepala MIN 1 Pesawaran dari pertama sampai
dengan sekarang, adalah :
1. Mustofa (Alm.)
2. Mursyidan (Alm.)
3. Nurul Hidayah (Alm.)
4. Ngadimin
5. Mustaqim
6. Suhanda
1 Hartawan, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Kabupaten Pesawaran,
Interview, 20 Juni 2017.
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7. Nurhadi
8. Khoirul ( Alm.)
9. Nurul Hidayah ( Thn. 1994 – 2002)
10. Hilman, M.Pd.I (2002 – 2012)
11. Gamferi, S.Pd.I. (2012 s.d sekarang)2
2. VISI DAN MISI
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Kabupaten Pesawaran
mempunyai visi yaitu Terwujudnya insan yang ,cerdas,mandiri dan islami.
Indikator-Indikatornya adalah:
a. Siswa memiliki akhlaq yang baik
b. Unggul dalam pembinaan keagamaan Islam.
c. Unggul dalam peningkatan prestasi UN
d. Unggul dalam prestasi akademik.
e. Unggul dalam prestasi olah raga.
f. Unggul dalam prestasi kesenian.
g. Memiliki lingkungan madrasah yang nyaman dan kondusif untuk
belajar.
h. Mendapatkan kepercayaan dari masyarakat
Misi Madrasah adalah :
a. Melaksanakan pembelajaran agama Islam secara
berkesinambungan.
2 Dokumentasi, Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Kabupaten Pesawaran Tahun
2016/2017.
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b. Meningkatkan Pendidik dan Tenaga Pendidik profesional
c. Meningkatkan Kualitas Proses KBM
d. Menjalin Hubungan Harmonis Internal dan Eksternal.
e. Merealisasikan manageman partisipatif dengan melibatkan seluruh
warga madrasah dan komite madrasah.
f. Mendorong dan membantu siswa mengenali potensi dirinya untuk
dikembangkan secara optimal.
Indikator-Indikatornya Misi adalah:
a. Menjadikan ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam.sebagai pandangan
hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup dalam kehidupan sehari-
hari.
b. Memiliki daya saing dalam prestasi Akademik
c. Memiliki daya saing dalam memasuki pendidikan dasar lebih lanjut
(SMP/MTs) yang favorit.
d. Memiliki daya saing dalam prestasi akademik dan non akademik.
e. Memiliki daya saing dalam prestasi Ilmu Pengetahuan dan
Tehnologi
f. Memiliki daya saing dalam prestasi seni dan olah raga.
g. Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan.
h. Memiliki kemampuan beradaptasi dan survive di lingkungannya.
i. Memiliki lingkungan Madrasah yang nyaman dan kondusif untuk
belajar.
j. Mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.
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3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Kabupaten
Pesawaran yaitu :
Keterangan : Garis Instruksi
Garis Koordinasi
Adapun tugas dan tanggung jawab seluruh komponen yang  ada di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Kabupaten Pesawaran yaitu :
a. Kepala sekolah
Kepala sekolah membawahi keseluruhan  dalam lingkungan
sekolah, jadi kegiatan yang ada di sekolah penanggung  jawab pertama
Kepala :Madrasah
Gamferi, S.Pd.I.
Waka Kesiswaan
Firmansyah, S.Pd.I
Ketua Komite
Hasanuddin
Bendahara
Supri, S.Pd.I
Wali Kelas Ia
Farhatunnajah
Wali Kelas Ib
Hartati
Wali Kelas Ic
Irniwati
Wali Kelas IIa
Iin Aliyah
Wali Kelas IIb
Choirunnisa
Wali Kelas IIc
Makhfiroh
Peserta Didik
Dewan Guru
Wali Kelas IIIa
Alhanina
Wali Kelas IIIb
Nova Amaliya
Wali Kelas IIIc
Asmawiyah
Wali Kelas IVa
Akhmad Khomsan
Wali Kelas IVb
Bay Mustofa
Wali Kelas IVc
Dewi Yunvalika
Wali Kelas Va
Desi Trimulyani
Wali Kelas Vb
Ema Istiana
Wali Kelas Vc
Subairi
Wali Kelas VIa
Masnoni
Wali Kelas VIb
Mastuah
Wali Kelas VIc
Suraida
Tata Usaha
Rizwandi
Waka Kurikulum
Fatimah
Tata Usaha
Muawiyah
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adalah kepala sekolah.
b. Kepala Tata Usaha
Kepala tata usaha bertugas melaksanakan ketata usahaan sekolah
dan bertanggung jawab kepada kepala sekolah dalam kegiatan administrasi
sekolah.
c. Wakil kepala sekolah
Wakil kepala sekolah mempunyai tugas membantu kepala sekolah
baik urusan kedalam maupun keluar apabila kepala sekolah berhalangan.
Untuk membantu kelancaran tugas kepala sekolah dibentuk
wakilkurikulum yang bertanggung jawab langsung kepada kepala sekolah.
d. Guru
Sesuai dengan tugasnya menyelenggarakan kegiatan belajar
mengajar  disekolah yang bersangkutan serta membantu mangatasi
kesulitan-kesulitan dalam mata pelajaran.
e. Peserta didik
Peserta didik yang dimaksud adalah mereka yang secara resmi
menjadi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Kabupaten
Pesawaran, dan terdaftar  dalam  buku  induk  sekolah.
4. Keadaan Guru  dan Karyawan
Mayoritas guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Kabupaten
Pesawaran, pendidikan terakhirnya adalah sarjana dan beberapa orang guru
masih dalam proses untuk menyelasaikan pendidikan sarjana. Untuk lebih
mudah dipahami sebagaimana berikut :
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Tabel 2
Keadaan Guru dan Karyawan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1
Kabupaten Pesawaran
No Nama L/P IjazahTerakhir
Jabatan/Bidang Studi
Yang Diampu
1 Gamferi,S.Pd.I.,M.Pd L S2 Kepala Madrasah
2 Faizal L S1 Guru Kelas
3 FARHATUNNAJAH P S1 Guru Kelas
4 FATIMAH P S1 Guru Kelas
5 FIRMANSYAH L S1 Guru Kelas
6 Hartati P S1 Guru Fiqih
7 IIN ALIYAH P S1 Guru Akidah Akhlak
8 IRNIWATI P S1 Guru Kelas
9 KHOIRUNNISA P S1 Guru Fiqih
10 MAKHFIROH P S1 Guru Al-Qur'an Hadist
11 Haikal Fasha L S1 Guru Kelas
12 Nova Amalia P S1 Guru Al-Qur'an Hadist
13 AHMAD KHOMSAN L S1 Guru Fiqih
14 ALHANINA P S1 Guru Akidah Akhlak
15 Asmawiyah P S1 Guru Al-Qur'an Hadist
16 BAY MUSTOFIA P S1 Guru Kelas
17 Desi Trimulyani P S1 Guru Kelas (BK)
18 Dewi Yunvalika P S1 Guru Kelas
19 EMA ISTIANA P S1 Guru Kelas
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20 Entiana Neni Sunar Wati P S1 Guru Kelas
21 MASLAHAH P S1 Guru Kelas
22 MASNONI P S1 Guru Bahasa Inggris
23 MASTUAH P S1 Guru PJOK
24 MAYA ROHATA P S1 Guru Bahasa Inggris
25 NETI SURYANI P S1 Guru PKn
26 NURLELI P S1 Guru Bahasa Inggris
27 NURWATHON P S1 Guru B.Studi / TU
28 RITA WAHYUNI P S1 Tahfiz
29 SOBRI L S1 Satpam
30 Subairi L S1 Guru Fiqih
31 SUPRI L S1 Guru Akidah Akhlak
32 SURAIDA P S1 Guru Al-Qur'an Hadist
33 Syaifuddin L S1 Guru Kelas
34 SYAMSIDAR L S1 Guru Kelas (BK)
35 Tati Sukriyati P S1 Guru Kelas
36 TRI KURNIA P S1 Guru Kelas
37 Yayah Hajiah P S1 Guru Kelas
38 YULIA P S1 Guru Kelas
39 YULIS MAHAFARINI P S1 Guru Kelas
40 Rosma Wati P S1 Taha Usaha
41 DEDIAN VAIZAL L S1 Taha Usaha
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42 Ayu Wulandari P S1 Taha Usaha
43 M HAFIZI L S1 Taha Usaha
44 MUAWIYAH P SMA Taha Usaha
45 NANA OKTARIA P MA Taha Usaha
46 Rizwandi L MA Kebersihan
47 Rozikin L SMA Satpam
48 WAHYU NUSLIFAR L SMA Penjaga Sekolah
Sumber: Dokumentasi MIN 1 Kabupaten Pesawaran Tahun 2016/2017
5. Keadaan Peserta Didik
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Kabupaten Pesawaran pada tahun
pelajaran 2016/2017 memiliki 720 peserta didik, sebagaimana tabel berikut :
Tabel 3
Keadaan Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1
Kabupaten Pesawaran
Jumlah Kelas Kelas Jml
TotalKelas JmlKls
I II III IV V VI
L P L P L P L P L P L P
I 3 58 62 - - - - - - - - - 120
II 3 - - 56 64 - - - - - - - - 120
III 3 - - - - 57 63 - - - - - - 120
IV 3 - - - - - - 60 60 - - - - 120
V 3 - - - - - - - - 64 56 - - 120
VI 3 - - - - - - - - - - 46 74 120
JML 18 120 120 120 120 120 120 720
Sumber: Dokumentasi MIN 1 Kabupaten Pesawaran Tahun 2016/2017
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6. Keadaan Sarana dan Prasarana
Saran dan Prasarana merupakan suatu perlengkapan yang harus
dimiliki oleh lembaga pendidikan formal kerena sarana dan prasarana
merupakan suatu yang sangat penting bagi penunjang suatu proses
pembelajaran bagi kelancaran kegiatan kegiatan belajar mengajar. Sarana dan
prasarana merupakan tolak ukur terhadap tingkat kemajuan dan kualitas
lembaga pendidikan itu sendiri. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Kabupaten Pesawaran dapat dilihat
dalam tabel berikut :
Tabel 4
Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1
Kabupaten Pesawaran
No Jenis Barang Jumlah KeadaanBaik Rusak
1 Ruang Kepala Sekolah 1 buah (bergabung) √
2 Ruang Guru 1 buah √
3 Ruang TU 1 buah(bergabung) √
4 Ruang Kelas 7 buah √
5 Ruang Perpustakaan 1 buah (bergabung) √
6 Ruang UKS 1 buah √
7 WC Guru 3 buah √
8 WC Siswa 2 buah √
9 Ruang mushola 1 buah (bergabung) √
10 Ruang Multimedia 1 buah √
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11 Ruang penjaga 1 buah √
Sumber : Dokumentasi MIN 1 Kabupaten Pesawaran Tahun 2016/2017
B. Penyajian Data
1. Peran Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Prestasi Belajar.
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis
Dalam kegiatan pembelajaran Media pengajaran sangat penting sekali
digunakan karena dengan adanya media pembelajaran ini diharapkan
pesan yang akan disampaikan oleh guru dapat terserap dengan baik
sehingga tidak terjadi berbalistis dalam menyampaikan pelajaran.
Kadang-kadang seorang guru apabila mengajar tidak menggunakan
media pembelajaran hanya memfokuskan pembelajaran hanya dalam
bentuk kata-kata dan tulisan saja sehingga siswa kurang dapat menerima
materi yang diajarkan oleh guru, karena biasanya apa yang didengan oleh
siswa diingat ketika mereka mendengar materi yang diajarkan oleh guru
selanjutnya kurang dipahami oleh siswa.
Hal inilah yang akan diatasi oleh adanya media pembelajaran jadi
materi dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka dapat dilihat secara
nyata oleh siswa dalam bentuk media yang digunakan oleh guru dalam
mengajar. Biasanya siswa apabila guru mengajar tidak menggunakan
media pembelajaran kurang semangat dalam mengikuti pelajaran yang
disampaikan sehingga akan menghambat pemahaman yang dimiliki oleh
siswa tentang materi yang diajarkan oleh guru dan biasanya siswa hanya
terpaku melihat penjelasan dari guru dalam memaparkan materi yang
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diajarkannya, akan tetapi ketika guru dalam mengajar menggunakan media
pembelajaran maka hal ini akan membawa dampak yang baik terhadap
perhatian siswa atas materi yang akan disampaikan oleh guru, dan siswa
tidak terpaku terhadap apa yang dibicarakan oleh guru akan tetapi lebih
focus dan lebih memperhatikan materi pelajaran yang ada pada media
pembelajaran yang ada.
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera
Biasanya ketika seorang guru mengajar tidak menggunakan media
pembelajaran akan susah menjelaskan materi berupa objek yang terlalu
besar, atau obyek yang terlalu kecil, gerak yang terlalu lambat atau terlalu
cepat,model yang terlalu komplek atau kejadian-kejadian yang telah
berlalu, semuanya akan sulit dijelaskan jika guru mengajar hanya dengan
kata-kata saja. Hal inilah yang dapat diatasi dengan menggunakan media
pembelajaran dimana Objek yang terlalu besar, bisa digantikan dengan
realita, gambar, film bingkai, film, atau model; sehingga nantinya dapat
dilihat oleh siswa sama persis dengan apa yang diterangkan oleh guru,
kemudian Objek yang kecil-dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai,
film, atau gambar; ketika guru menjelaskan materi yang sangat sulit dilihat
oleh kasat mata maka guru dapat menjelaskan materi dengan bantuan
media pembelajaran berupa proyektor mikro, film bingkai atau gambar
sehingga siswa dapat lebih jelas lagi dalam memahami materi yang
diajarkan oleh guru, lalu Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat,
dapat dibantu dengan timelapse atau high-speed photography; jadi siswa
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dapat melihat dengan jelas pergerakan-pergerakan dari benda baik itu yang
gerakannya cepat maupun yang terlalu lambat sehingga dapat dipahami
gambar yang ada.  Selanjutnya media pengajaran dapat menjelaskan
Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi
lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal, jadi
siswa dapat mengetahui kembali peristiwa atau kejadian yang telah lama
berlalu dengan bantuan media pembelajaran seperti rekaman film, video
maupun media lain yang dapat membantu siswa untuk mengetahui sejarah
atau peristiwa-peristiwa yang telah lama terjadi. Selain itu objek yang
terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan model,
diagram, dan lain-lain, dan konsep yang terlalu luas (gunung berapi,
gempa bumi, iklim, dan lain-lain) dapat di visualkan dalam bentuk film,
film bingkai, gambar, dan lain-lain.
c. Menggunakan media pengajaran secara tepat dan bervariasi, maka
dapat diatasi sikap pasif anak-anak didik
Belajar mengajar merupakan suatu proses yang rumit, karena bukan
sekedar menyerap informasi dari guru, melainkan melibatkan berbagai
kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan terutama bila
menginginkan hasil belajar yang baik. Pada dasarnya guru adalah seorang
pendidik. Pendidik adalah orang dewasa dengan segala kemampuan yang
dimilikinya untuk dapat mengubah psikis dan pola pikir siswa dari tidak
tahu menjadi tahu serta mendewasakannya. Salah satu hal yang harus
dilakukan oleh guru adalah dengan mengajar di kelas. Salah satu yang
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paling penting adalah performance guru di kelas. Bagaimana seorang guru
dapat menguasai keadaan kelas sehingga tercipta suasana belajar yang
menyenangkan. Dengan demikian guru harus menggunakan media
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan
didalam kelas.
Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna
untuk: Menimbulkan kegairahan belajar, biasanya anak akan lebih
bergairah dalam belajarnya apabila guru mengajar dengan menggunakan
media pembelajaran di dalam kelas, sehingga apabila kegairahan belajar
siswa telah hadir ketika mengikuti pembelajaran di dalam kelas maka
dengan sendirinya siswa akan termotivasi dalam mengiktu materi
pembelajaran yang diajarkan oleh guru, penggunakan media pembelajaran
juga memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik
dengan lingkungan dan kenyataan, karena biasanya media ini akan
menjelaskan apa dan bagaimana terjadi. Kemudian penggunaan media
pembelajaran memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut
kemampuan dan minatnya.
d. Mempersamakan pengalaman, memberi persepsi yang sama dan
memberikan rangsangan yang sama
Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan
lingkungan dan pengalaman yang berbeda,, sedangkan kurikulum dan
materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru banyak
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mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Hal ini
akan lebih sulit bila latar belakan lingkungan guru dengan siswa juga
berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan media pendidikan, yaitu dengan
kemampuannya dalam: memberikan perangsang yang sama,
mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.
Selain itu penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan rasa saling
pengertian dan simpati dalam kelas, membuahkan perubahan signifikan
tingkah lalu siswa, menunjukkan hubungan antar mata pelajaran dan
kebutuhan dan minta siswa dengan meningkatnya motivasi belajar siswa,
membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa, membuat
hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan siswa, Mendorong
pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran dengan jalan melibatkan
imajinasi dan partisipasi aktif yang mengakibatkan meningkatnya hasil
belajar, memberikan umpan balik yang diperlukan yang dapat membantu
siswa menemukan seberapa banyak telah mereka pelajar, melengkapi
pengalaman yang kaya dengan pengalaman itu konsep-konsep yang
berkala dapat kembangkan, memperluas wawasan dan pengalaman siswa
yang mencerminkan pembelajaran nonverbalistik dan membuat
generalisasi yang tepat, meyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan
pikiran yang siswa butuhkan jika mereka membangun struktur konsep dan
system gagasan yang bermakna, selain itu penggunaan media
pembelajaran juga akan membuat pembelajaran akan lebih menarik
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, bahan
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pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami
oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan
pembelajaran, metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa
tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar
pada setiap jam pelajaran, siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan
belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas
lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan,
dan lain-lain.
2. Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Fiqih
Adapun hasil belajar mata pelajaran Fiqih di MIN 1 Pesawaran khususnya
kelas III s/d kelas V dapat dilihat pada table dibawah ini :
Tabel 5
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Fiqih
MIN 1 Pesawaran
No Kriteria
Prestasi
Kelas Jumlah
Siswa
Prosentase
III IV V
1 90 – 100 48 50 45 143 39,72
2 75 – 90 62 62 70 194 53,89
3 >75 10 8 5 23 6,39
Jumlah 120 120 120 360 -
C. Analisis Data
1. Peran Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Prestasi Belajar.
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis
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Berdasarkan hasil observasi penulis didapat data bahwa siswa akan
lebih termotivasi dan semangat belajar apabila guru dalam mengajar
menggunakan media pembelajaran baik itu media visual, maupun audio
visual,  sehingga kondisi ruang kelas menjadi lebih hidup dan lebih baik
lagi semangat belajar siswa.3
Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara penulis dengan guru Fiqih di
MIN 1 Pesawaran, dimana beliau mengatakan bahwa apabila guru
mengajar dengan menggunakan media pembelajaran akan membawa
dampak yang baik bagi motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, hal
ini disebabkan perhatian siswa tidak hanya tertuju pada guru yang
menjelaskan materi pelajaran akan tetapi juga pada media yang dibawa
oleh guru dalam mengajar, dan biasanya siswa akan lebih antusias dalam
mengikuti pelajaran dan hasilnya biasanya lebih baik dari ketika guru
mengajar akan tetapi tidak menggunakan media pembelajaran.4
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera
Berdasarkan hasil observasi penulis didapat data bahwa media
pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera dalam melihat objek,
dimana objek yang terlalu besar dapat digambarkan dengan model,
peristiwa dan kejadian-kejadian yang telah lalu dapat disajikan kembali
melalui film atau video sehinga siswa dapat memahami materi yang
disampaikan oleh guru.5
3 Observasi, Tanggal 12 Juni 2017
4 Subairi, Guru Fiqih, Wawancara, Tanggal 13 Juni 2017
5 Observasi, Tanggal 14 Juni 2017
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Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara penulis dengan guru
Fiqih dimana beliau menjelaskan bahwa media pembelajaran ini dapat
membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dimana obyek
yang terlalu besar ataupun yang terlalu kecil dapat digambarkan dengan
media pembelajaran, peristiwa dan kejadian masa lalu juga dapat
digambarkan melalui media pembelajaran.6
c. Menggunakan media pengajaran secara tepat dan bervariasi, maka
dapat diatasi sikap pasif anak-anak didik
Berdasarkan hasil observasi penulis didapat data bahwa penggunaan
media pembelajaran yang baik dan sesuai dapat meningkatkan kegairahan
belajar,  memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik
dengan lingkungan dan kenyataan, memungkinkan anak didik belajar
sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya masing-masing.7
Dan hal ini diperkuat dengan hasil wawancara penulis dengan guru
Fiqih dimana beliau mengatakan bahwa dengan menggunakan media
pembelajaran dapat meningkatkan kegairahan belajar,  memungkinkan
interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan dan
kenyataan, memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut
kemampuan dan minatnya masing-masing sehingga diharapkan prestasi
belajar siswa akan menjadi lebih baik lagi.8
6 Khoirunnisa, Guru Fiqih, Wawancara, Tanggal 13 Juni 2017
7 Observasi, Tanggal 14 Juni 2017
8 Khoirunnisa, Guru Fiqih, Wawancara, Tanggal 13 Juni 2017
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d. Mempersamakan pengalaman, memberi persepsi yang sama dan
memberikan rangsangan yang sama
Berdasarkan hasil observasi penulis didapat data bahwa media
pengajaran dapat digunakan untuk mempersamakan pengalaman, member
persepsi yang sama dan memberikan rangsangan yang sama kepada siswa
sehingga apa yang di dapat dari pembelajaran dapat lebih jelas dan lebih
dapat dipahami siswa.9
Dari pembahasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa peran media
pembalajaran dalam meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya mata
pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pesawaran adalah sangat penting
sekali dimana penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar
dapat meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena itu
mengurangi verbalisme, Memperbesar perhatian siswa terhadap materi yang
diajarkan oleh guru, meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan
belajar, oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap dan lebih berbobot dan
lebih dapat dipahami oleh siswa, memberikan pengalaman nyata yang dapat
menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa, menumbuhkan
pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melalui gambar hidup serta
membantu tubuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan kemampuan
berbahasa dan memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara
lain, dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih baik.
9 Observasi, Tanggal 14 Juni 2017
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3. Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Fiqih
Dari hasil penelitian yang penulis peroleh dilapangan dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa mata pelajaran Fiqih di MIN 1 Pesawaran sudah
baik dimana ada 39,72% mendapat nilai antara 90 – 100, mendapat nilai 75 –
90 ada 194 siswa atau 53,89 persen dan hanya 23 siswa atau 6,39% siswa
yang mendapat nilai kurang dari 75. Ini menunjukkan peran media
pembelajaran dalam meningkatkan prestasi belajar siswa sangat berperan
sekali, karena dengan adanya media pembelajaran dalam guru mengajar maka
minat anak akan menjadi lebih baik lagi dalammengikuti pembelajaran di
dalam kelas sehingga itu akan membawa dampak terhadap prestasi yang
didapat oleh siswa. Hal ini sesuai dengan wawancara penulis dengan guru
dimana beliau menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam
kegiatan guru mengajar di dalam kelas akan membawa dampak terhadap
minat siswa dalammengikuti pembelajaran sehingga prestasi belajar siswa
menjadi lebih baik lagi.10
10 Dokumentasi MIN 1 Pesawaran, diambil Tanggal 15 Juni 2017
